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ABSTRAK 
 
PT. Jawa Pos National Network Medialink merupakan perusahaan yang bergerak dalam layanan jasa yang 
berbasis teknologi jaringan internet untuk masyarakat di Pontianak pada umumnya. Bagi suatu perusahaan yang 
bergerak di bidang penyedia jaringan internet, memberikan kualitas jaringan yang terbaik adalah sebuah kewajiban. 
Permasalahan yang umumnya dimiliki oleh client adalah mereka tidak mengetahui apakah kualitas layanan jaringan 
internet yang mereka peroleh dari Internet Service Provider (ISP) langganan mereka sesuai dengan kebutuhan atau 
tidak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa kualitas layanan jaringan internet client PT. JPNN Medialink Pontianak 
dengan menggunakan parameter Quality of Service (QoS) dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kualitas layanan jaringan internet tersebut, sehingga PT. JPNN Medialink Pontianak dapat 
meningkatkan kinerja layanan mereka yang memenuhi standard QoS. Penelitian ini di lakukan di 10 client PT. JPNN 
Medialink Pontianak yang mana ujicoba itu dilakukan sebanyak dua kali pada masing-masing client dengan tujuan 
untuk mendapatkan beberapa perbandingan data hasil penelitian. Hasil rata-rata pengujian parameter QoS untuk 10 
client adalah nilai throughput sebesar 10,68 % dengan indeks 1 kategori jelek, nilai packet loss sebesar 0 % dengan 
indeks 4 kategori sangat bagus, nilai delay sebesar 63,72 ms dengan indeks 3 kategori bagus, nilai jitter sebesar 63,43 
ms dengan indeks 3 kategori bagus, nilai kecepatan akses internet yaitu kecepatan download sebesar 98,85 % dengan 
indeks 4 kategori sangat bagus dan kecepatan upload sebesar 86,2 % dengan indeks 4 kategori sangat bagus. Sedangkan 
indeks rata-rata untuk standar TIPHON semua parameter QoS adalah 3 dengan kategori bagus. Faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan nilai QoS menurun adalah sumber daya yang digunakan, kondisi perangkat jaringan, jenis frekuensi 
jaringan yang digunakan, traficc pengunaan frekuensi pada radio yg menggunakan frekuensi 5,8 GHz semakin banyak.  
Diharapkan bagi PT. JPNN Medialink Pontianak untuk melakukan pengecekan kondisi perangkat jaringan client secara 
berkala agar kondisi jaringan internet client tidak mengalami gangguan. 
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1. PENDAHULUAN 
PT. JPNN Medialink adalah salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang layanan jasa jaringan internet 
atau yang biasa disebut dengan Internet Service 
Provider (ISP) di Pontianak. Sebagai penyedia layanan 
jasa tersebut, tentunya untuk menghadapi persaingan 
yang ada mengharuskannya untuk tetap menjaga 
kualitas jaringan internetnya.  
Ubiquiti Rocket M5 merupakan radio wireless 
dengan band frekuensi 5,8 Ghz. Pada perangkat ini 
mengadopsi teknologi MIMO (Multiple Input Multiple 
Output) dan TDMA (Time Division Multiple Access), 
dengan adanya teknologi tersebut Rocket M5 ini sudah 
memberikan jawaban akan kebutuhan masalah transfer 
bandwidth besar serta memiliki keunggulan dalam 
memberikan kualitas sinyal yang baik dengan gain 
sebesar yaitu 30 dBi dan jarak jangkau antena ini dapat 
mencapai hingga 50 km. ( Sumber : ) 
Penggunaan perangkat-perangkat nirkabel yang 
menggunakan bidang frekuensi 5,8 GHz, pada 
prakteknya sering terjadi interferensi di tempat-tempat 
yang padat oleh penggunaan perangkat nirkabel 
tersebut. Hal tersebut disinyalir akibat dari penggunaan 
perangkat yang tidak disertifikasi, maupun perangkat 
yang melanggar batas daya pancar. ( Sumber : ) 
Interferensi bisa menurunkan kinerja access point 
dalam memancarkan dan menerima sinyal, access point 
akan kehilangan daya, dan beberapa database bisa 
hilang, akibatnya terjadi error pada bit-bit informasi 
yang sedang dikirim, dan client penerima menemukan 
error tersebut sehingga menyebabkan delay atau 
penundaan pengiriman meskipun akan dikirim lagi 
data-data yang error. Jika terjadi interferensi, maka 
dapat dipastikan penurunan Quality Of  Service. ( 
Sumber : ) 
Perumusan masalahnya adalah bagaimana 
interferensi Antar Channel pada frekuensi 5,8 Ghz 
Menggunakan Ubiquiti Rocket M5 terhadap kualitas 
layanan jaringan internet PT. Jawa Pos National 
Network (JPNN) Medialink Pontianak pada teknologi 
wireless apakah sudah memenuhi standart Quality of 
Service (QoS) dan tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi Interferensi terhadap kualitas 
layanan jaringan internet dalam keadaan LOS dan 
NLOS, sehingga PT. JPNN Medialink Pontianak dapat 
meningkatkan kinerja layanan mereka yang memenuhi 
standard QoS.  
2. SISTEM WIRELESS DAN INTERFERENSI 
A. Sistem Wireless 
Wireless atau nirkabel adalah suatu komunikasi 
antara dua titik atau lebih dimana gelombang elektro
magnetik (bukan melewati kabel) membawa sinyal 
sebagian atau seluruh bagian dari jalur komunikasi. 
Beberapa model peralatan wireless diantaranya 
adalah : 
 Telepon seluler dan radio panggil (pager) yakni 
menyediakan sambungan untuk aplikasi 
bergerak dan mudah dibawa baik untuk 
perorangan maupun bisnis. 
 Global positioning system (GPS) yakni 
memberikan kemudahan pengguna seperti 
pengemudi mobil, truk, pilot pesawat terbang, 
kapten kapal laut untuk memastikan letak posisi 
mereka di atas permukaan bumi. 
 Alat alat komputer tanpa kabel seperti mouse 
dan keyboard tanpa kabel, sehingga membuat 
keleluasaan bergerak bagi pengguna. 
 Telepon cordless yakni telepon standard yang 
juga dapat digunakan tanpa kabel. Berbeda 
dengan telepon seluler, cordless memiliki batas 
jangkauan dan membutuhkan terminal yang 
tersambung dengan jaringan kabel telepon. 
 Remote control yakni berupa suatu alat tanpa 
kabel yang dapat mengendalikan sesuatu, 
misalnya televisi atau mainan dan lain lain. 
 Two-way radio yakni termasuk didalamnya 
walkie-talkie atau layanan radio amatir (HT-
handy-talkie) selayaknya pada komunikasi 
bisnis, angkatan bersenjata dan telekomunikasi 
lainnya. 
 Satellite television yakni memberikan 
kemampuan pada penonton dihampir seluruh 
lokasi untuk memilih ratusan lebih saluran 
komunikasi yang berbeda. 
 Wireless LAN yakni memberikan fleksibilitas 
dan realibilitas untuk para pengguna komputer 
dalam bisnis maupun non bisnis (Arief 
Hamdani Gunawan dan Andi Putra , 2004: 4-
5).Infrastruktur Jaringan Internet  
B. Interferensi 
Proses pengiriman data lewat gelombang radio 
atau pengiriman sinyal lewat gelombang cahaya 
melalui udara membuat sistem jaringan wireless 
rentan terhadap gangguan dari atmosfir dan transmisi 
dari sistem lain. Gangguan yang bisa disebut noise 
dinamakan interferensi. Interferensi di bagi menjadi 
dua macam: 
a) Interferensi inward 
LAN (Local Area Network) berbasis radio, dapat 
mengalami interferensi inward baik pada irama 
dari sistem transfernya atau produk lain yang 
menggunakan frekuensi radio yang sama pada 
area lokal tadi. Sebagai contoh oven microwave 
yang beroperasi pada pita S band (2,4 Ghz) 
dimana gelombang yang sama digunakan oleh 
banyak jaringan nirkabel lokal untuk mengirim 
dan menerima. Sinyal sinyal ini menghasilkan 
delay pada user baik dengan menutupi transmisi 
dari terminal dalam LAN atau menyebabkan eror 
pada bit data saat data dikirim. Model model 
interferensi ini dapat membatasi area dimana 
anda ingin memasang sistem jaringan nirkabel. 
Namun interferensi seperti initidaklah seburuk 
apa yang kita lihat. Untuk menghindarinya 
biasanya digunakan spread spectrum modulation 
dimana data yang dikirimkan tidak hanya satu 
tapi banyak dan disebar, jadi mengurangi 
interferensi dari luar. 
b) Interferensi outward 
Interferensi ini muncul ketika sistem jaringan 
nirkabel kita mengacau sistem berbasis radio lain 
seperti LAN nirkabel atau peralatan navigasi pada 
pesawat terbang. Gangguan ini menyebabkan 
kehilangan beberapa atau semua sistem 
fungsionalitas. 
Beberapa teknik untuk mengurangi 
interferensi salah satunya adalah mengetahui 
koordinat operasi atau frekuensi dimana jaringan 
wireless beroperasi, hal ini akan menghindari dari 
kemungkinan terjadinya interferensi. 
C. Quality of Service (QoS) 
QoS merupakan metode pengukuran tentang seberapa 
baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk 
mendefinisikan karakteristik dan sifat dari suatu servis 
(Ferguson & Huston, 1998). QoS mengacu pada 
kemampuan jaringan untuk menyediakan layanan yang 
lebih baik pada trafik jaringan tertentu melalui teknologi 
yang berbeda-beda. 
Dengan kata lain, QoS dibutuhkan untuk 
memanajemen jaringan yang memungkinkan layanan 
jaringan telekomunikasi dapat beroperasi sesuai dengan 
yang diharapkan, dengan tujuan menyediakan kualitas 
layanan yang berbeda-beda misalnya menyediakan 
bandwidth yang sesuai dengan kebutuhan, menurunkan 
hilangnya paket-paket, menurunkan waktu tunda dan 
variasi waktu tunda saat proses transmisinya. Beberapa 
parameter QoS diantaranya adalah Throughput, Packet 
loss, Delay dan Jitter. 
 
Tabel 1. Standarisasi Kualitas QoS Berdasarkan Parameter 
QoS 
Nilai Persentase (%) Indeks 
3,8 – 4 95 – 100 Sangat memuaskan 
3 – 3,79 75 – 94,75 Memuaskan 
2 – 2,99 50 – 74,75 Kurang memuaskan 
1 – 1,99 25 – 49,75 Jelek 
Sumber: TIPHON 
 
 Parameter-Parameter QoS: 
 Throughput 
Throughput adalah jumlah total semua paket data 
yang sukses di terima melalui media transmisi jaringan. 
Throughput biasanya diukur dalam bit per detik (bit/s atau 
bps), dan terkadang dalam paket data per detik atau paket 
data per satuan waktu. Throughput merupakan kemampuan 
sebenarnya suatu jaringan dalam melakukan pengiriman 
data. 
Tabel 2. Standarisasi Kinerja Jaringan Berdasarkan Nilai 
Throughput 
Kategori Degradasi Throughput Indeks 
Sangat bagus 100 % 4 
Kategori Degradasi Throughput Indeks 
Bagus 75 % 3 
Sedang 50 % 2 
Jelek < 25 % 1 
Sumber: TIPHON 
 
Untuk menghitung nilai throughput digunakan 
persamaan: 
 
 Packet loss 
Packet loss adalah parameter yang menggambarkan 
suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket data 
yang hilang pada saat melakukan transmisi data di dalam 
jaringan. 
Tabel 3. Standarisasi Kinerja Jaringan Berdasarkan Nilai 
Packet Loss 
Kategori Degradasi Packet Loss Indeks 
Sangat bagus 0 % 4 
Bagus 3 % 3 
Sedang 15 % 2 
Jelek 25 % 1 
Sumber: TIPHON 
 
Untuk menghitung nilai packet loss digunakan 
persamaan: 
 
 Delay 
Delay adalah waktu tunda yang dibutuhkan suatu paket 
data yang di kirim oleh sumber untuk mencapai tujuan, 
karena adanya antrian, atau mengambil rute lain untuk 
menghindari kemacetan. 
Tabel 4. Standarisasi Kinerja Jaringan Berdasarkan Nilai 
Delay 
Kategori Degradasi Delay Indeks 
Sangat bagus < 150 ms 4 
Bagus 150 s/d 300 ms 3 
Sedang 300 s/d 450 ms 2 
Jelek > 450 1 
Sumber: TIPHON 
 
Untuk menghitung nilai delay digunakan persamaan: 
 
 Jitter 
Jitter merupakan variasi delay (perbedaan selang 
waktu) antar paket yang terjadi pada jaringan, yang 
disebabkan oleh panjangnya antrian pada saat pengolahan 
data yang terjadi pada jaringan. 
 
Tabel 5. Standarisasi Kinerja Jaringan Berdasarkan Nilai 
Jitter 
Kategori Degradasi Jitter Indeks 
Sangat bagus 0 ms 4 
Kategori Degradasi Jitter Indeks 
Bagus 0 s/d 75 ms 3 
Sedang 75 s/d 125 ms 2 
Jelek 125 s/d 225 ms 1 
Sumber: TIPHON 
 
Untuk menghitung nilai jitter di gunakan persamaan: 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yaitu berupa data kualitas 
layanan jaringan internet dengan menggunakan akses 
Rocket M5 5,8 Ghz di PT. Jawa Pos National 
Network Medialink didapat dengan survey langsung 
ke lokasi client. Kualitas tersebut diuji dengan cara 
melakukan aktifitas uploading, downloading, dan 
streaming. Adapun data jaringan tersebut diperlukan 
untuk kebutuhan analisis kualitas layanan jaringan 
internet yang digunakan oleh masing-masing client 
PT. JPNN Medialink khususnya yang menggunakan 
layanan data pada bandwidth yg besar. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
a). Studi Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan studi pustaka 
adalah dengan memahami literatur baik dari buku, 
penelitian, artikel dan internet dengan topik 
pembahasan yang berkaitan dengan komunikasi data. 
Dari pemahaman yang dilakukan kemudian diangkat 
permasalahan yang belum terselesaikan sehingga 
dapat disusun kerangka teori yang sesuai dengan 
judul. Literatur yang digunakan bersumber dari 
referensi yang dapat dipertanggung jawabkan dalam 
daftar pustaka, yang bertujuan untuk menghindari 
adanya plagiat. 
 
b). Pengukuran dan ujicoba di lapangan 
Melakukan dan pengukuran dan ujicoba langsung 
di lapangan yaitu pada 10 pelanggan yang 
dikategorikan dalam kondisi LOS dan NLOS. 
 
c). Metode pengambilan data 
Metode pengambilan data dilakuan dengan cara 
sebagai berikut : 
1) Melakukan survey dilokasi pelanggan PT. 
JPNN Medialink Pontianak yang mencakup 
kategori LOS dan NLOS 
2) Melakukan  pengukuran pada titik lokasi 
pengamatan dengan mengukur parameter - 
parameter kekuatan sinyal penerimaan berupa 
RSSI (Received Signal Strength Indicator), 
kestabilan sinyal, pingtest , modulasi dan rugi-
rugi lintasan. 
3) Melakukan analisis pada data hasil pengukuran 
dan perhitungan untuk kemudian diambil 
kesimpulan agar tujuan penelitian dapat 
terpenuhi. 
d). Konsultasi dan diskusi 
Melakukan diskusi dengan team yang bekerja di 
bidang telekomunikasi mengenai teknologi wireless, 
serta konsultasi dengan dosen pembimbing. 
e). Metode analisa 
Dilakukan dengan melihat data hasil pengujian 
yang dilakukan dengan menggunakan software untuk 
menemukan area yang mengalami interferensi dan 
bagaimana cara yang tepat untuk mengatasi masalah 
pada interferensi. 
 
C. Diagram Alir Penelitian 
Diagram alir penelitian tugas akhir yang 
dilakukan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Pengujian Layanan Jaringan Internet 
untuk Masing-Masing Jaringan 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada 10 
(sepuluh) lokasi pelanggan (Client), penelitian 
dilakukan dengan metode mengklarifikasikan 
pelanggan dalam 2 (dua) kategori yaitu kondisi LOS 
dan kondisi NLOS yang merupakan sebagai receiver 
(Rx) dimana masing-masing katagori sebanyak 5 
pelanggan. Sedangkan BTS Graha Pena Pontianak 
Post dan Graha Pena Equator yang merupakan 
sebagai Transmitter (TX) yang beralamat Jl. Gajah 
Mada dan Jl. Ahmad Yani yang merupakan sebagai 
pemancar antena Rocket M5 di PT. JPNN Medialink 
Pontianak. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pencitraan Satelit Pada Google Earth 
 
Adapun rincian pada lokasi pelanggan yang 
merupakan sebagai receiver adalah sebagai berikut: 
 
- Kategori LOS ( Line Of Sight / tidak terhalang 
) 
1) Pelanggan / Pengguna Jaringan 1 Rumah Pak 
Uun Jl. Kebangkitan Nasional Batulayang , pada 
koordinat 0° 0'54.68"N 109°19'30.13"E, dengan 
jarak point to point 6,5 KM 
2) Pelanggan / Pengguna Jaringan 2 Kantor Badan 
Pusat Statistik Kota Pontianak alamat Jl. Letjen 
Soetoyo no. 17, pada koordinat  0° 2'56.10"S 
109°20'16.15"E, dengan jarak point to point 1,17 
KM. 
3) Pelanggan / Pengguna Jaringan 3 Perpustakaan 
alamat Daerah Jl. Letjen Soetoyo No. 6, pada 
koordinat 0° 2'51.18"S 109°20'27.07"E, dengan 
jarak point to point 0,87 KM. 
4) Pelanggan / Pengguna Jaringan 4 PT. Rejeki 
Kencana alamat Desa Sungai Deras Kecamtan 
Teluk Pakedai, pada koordinat 0°16'37.95"S 
109°15'34.97"E, dengan jarak point to point 27,8 
KM. 
5) Pelanggan / Pengguna Jaringan 5 Balai Monitor 
Kelas II Pontianak alamat Jl. A. Yani II Km. 13 
Pontianak, pada koordinat 0° 5'36.41"S 
109°22'26.40"E, dengan jarak point to point 6,75 
KM. 
 
-  Kategori NLOS ( Non Line Of Sight / terhalang 
) 
1) Pelanggan / Pengguna Jaringan 6 Komisi 
Pemilihan Umum Kabupaten Kubu Raya alamat 
Jl. Adisucipto KM 15,2 Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya pada koordinat  0° 
7'55.41"S 109°24'36.37"E, dengan jarak point to 
point 5,43 KM. 
2) Pelanggan / Pengguna Jaringan 7 Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Utara alamat Sungai 
Asam Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, pada 
koordinat 0° 9'12.72"S 109°35'6.03"E, dengan 
jarak point to point 20,4 KM. 
3) Pelanggan / Pengguna Jaringan 8 Pabrik 
Pengolahan Kelapa Sawit PT. Cipta Tumbuh 
Berkembang alamat Sungai Asam Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya pada koordinat 
0°17'17.15"S 109°35'14.16"E, dengan jarak point 
to point 22,9 KM. 
4) Pelanggan / Pengguna Jaringan 9 Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Selatan alamat Sungai 
Asam Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya pada 
koordinat  0°29'33.20"S 109°42'20.64"E, dengan 
jarak point to point 47,1 KM. 
5) Pelanggan / Pengguna Jaringan 10 Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Jangkang Estate alamat 
Kubu Raya, pada koordinat 0°25'48.12"S 
109°27'29.59"E, dengan jarak point to point 27 
KM. 
 
B. Rekapitulasi Parameter QoS Untuk 10 
Pengguna Jaringan PT. JPNN Medialink 
Pontianak 
Tabel 6. Rekapitulasi Parameter QoS untuk 10 
Pengguna Jaringan PT. JPNN Medialink Pontianak 
 
Setelah parameter-parameter QoS dilakukan 
pengukuran dan perhitungan, data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan data 
parameter-parameter QoS pada traffic. Maka hasil 
perhitungan kondisi LOS dan NLOS yaitu: 
1. Delay 
Data parameter Delay menggunakan hasil 
summary capture paket-paket video streaming 
dari software wireshark. Pada kondisi LOS  dan 
NLOS yang menggunakan frekuensi terbaik 
rata-rata sebesar 15,44 ms dan 23,37 ms serta 
pada kondisi LOS dan NLOS yg mengunakan 
frekuensi acak rata-rata sebesar 109,526 ms dan 
106,55 ms. 
2. Jitter  
Data parameter Jitter  
menggunakan hasil summary capture paket-
paket video streaming dari software wireshark. 
Pada kondisi LOS  dan NLOS yang 
menggunakan frekuensi terbaik rata-rata sebesar 
15,44 ms dan 23,35 ms serta pada kondisi LOS 
dan NLOS yg mengunakan frekuensi acak rata-
rata sebesar 108,96 ms dan 105,99 ms. 
3. Throughput 
Data parameter Throughput yang diambil adalah 
dari hasil summary capture paket-paket video 
streaming dari software wireshark. Pada kondisi 
LOS  dan NLOS yang menggunakan frekuensi 
terbaik rata-rata sebesar 10,47% dan 12,45% 
serta pada kondisi LOS dan NLOS yg 
mengunakan frekuensi acak rata-rata sebesar 
5,46% dan 14,32%. 
 
4. Packet Loss 
Data parameter Packet Loss  yang diambil 
adalah dari hasil summary capture paket-paket 
video streaming dari software wireshark. Pada 
kondisi LOS  dan NLOS yang menggunakan 
frekuensi terbaik rata-rata sebesar 0 ms dan 0 ms 
serta pada kondisi LOS dan NLOS yg 
mengunakan frekuensi acak rata-rata sebesar 0 
ms dan 0 ms. 
 
C. Analisis Parameter QoS Layanan Jaringan 
Internet PT. JPNN Medialink Pontianak  
Berdasarkan data pengujian layanan jaringan 
internet untuk masing-masing Pengguna Jaringan 
PT. JPNN Medialink Pontianak , maka akan 
dilakukan analisa yang meliputi parameter QoS yaitu 
Throughput, Packet Loss, Delay dan Jitter dengan 
memperhatikan standard TIPHON: 
 
a). Analisa Throughput 
 
Gambar 3. Grafik Throughput 
 
Berdasarkan Gambar 3. dapat dilihat bahwa dari 
20 kali pengujian video streaming yaitu dengan 
kategori jaringan LOS dan NLOS, nilai throughput 
dari ujicoba video streaming pada pelanggan 6 
sampai pelanggan 10 yang merupakan kategori 
NLOS jika di rata-ratakan nilai troughput yang 
didapatkan lebih kecil jika dibandingkan nilai 
troughput pada pelanggan 1 sampai dengan 5 yang 
merupakan kategori LOS. 
Pada pengguna jaringan 1, yaitu pelanggan 
Rumah Pak Uun Jl. Kebangkitan Nasional 
Batulayang , pada koordinat 0° 0'54.68"N 
109°19'30.13"E, dengan jarak point to point 6,5 KM, 
nilai troughput yang didapatkan untuk percobaan 
pertama lebih besar jika dibandingkan pada 
percobaan kedua, troughput pada percobaan pertama 
dengan nilai troughput 23,71 %  sedangkan nilai 
troughput pada percobaan kedua yaitu 0,77 %.  
Pada pengguna jaringan 2 yaitu pelanggan Kantor 
Badan Pusat Statistik Kota Pontianak alamat Jl. 
Letjen Soetoyo no. 17, pada koordinat 0° 2'56.10"S 
109°20'16.15"E, dengan jarak point to point 1,17 
KM, nilai troughput yang didapatkan untuk 
percobaan pertama lebih besar jika dibandingkan 
pada percobaan kedua,  pada percobaan pertama nilai 
Delay Troughput Packet loss Jitter Download Upload
Pertama 13-Apr-19 5250 Video Streaming 3 3.492 23.71% 0% 3.49          9000 8400
Kedua 14-Apr-19 5350 Video Streaming 3 59.353 0.77% 0% 59.29        100.000% 93.333%
Pertama 20-Apr-19 5345 Video Streaming 3 19.294 9.66% 0% 19.29        4000 3500
Kedua 21-Apr-19 5400 Video Streaming 3 452.695 0.18% 0% 449.93      100.000% 87.500%
Pertama 27-Apr-19 5250 Video Streaming 3 12.958 0.90% 0% 12.95        56100 57700
Kedua 28-Apr-19 5300 Video Streaming 3 3.492 3.56% 0% 3.49          93.500% 96.167%
Pertama 04-May-19 5320 Video Streaming 3 20.730 9.04% 0% 20.72        4000 3500
Kedua 05-May-19 5400 Video Streaming 3 16.703 10.30% 0% 16.70        100.000% 87.500%
Pertama 11-May-19 5300 Video Streaming 3 20.730 9.04% 0% 20.72        4000 3500
Kedua 12-May-19 5400 Video Streaming 3 15.391 12.49% 0% 15.39        100.000% 87.500%
Pertama 18-May-19 5250 Video Streaming 3 59.353 0.77% 0% 59.29        9000 8400
Kedua 19-May-19 5300 Video Streaming 3 3.492 23.71% 0% 3.49          100.000% 93.333%
Pertama 25-May-19 5345 Video Streaming 3 5.837 31.92% 0% 5.84          4000 3500
Kedua 26-May-19 5400 Video Streaming 3 452.695 0.18% 0% 449.93      100.000% 87.500%
Pertama 15-Jun-19 5250 Video Streaming 3 12.958 8.95% 0% 12.95        5700 3700
Kedua 16-Jun-19 5300 Video Streaming 3 3.492 35.56% 0% 3.49          95.000% 61.667%
Pertama 22-Jun-19 5320 Video Streaming 3 20.730 9.04% 0% 20.72        4000 3500
Kedua 23-Jun-19 5400 Video Streaming 3 16.740 10.28% 0% 16.74        100.000% 87.500%
Pertama 29-Jun-19 5300 Video Streaming 3 17.975 11.60% 0% 17.97        4000 3200
Kedua 30-Jun-19 5400 Video Streaming 3 56.336 1.89% 0% 56.29        100.000% 80.000%
3 63.722 10.68% 0% 63.434222 98.85% 86.20%
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troughput yaitu 9,66 % dan nilai troughput pada 
percobaan kedua 0,18 %.  
Pada pengguna jaringan 3 yaitu pelanggan 
Perpustakaan alamat Daerah Jl. Letjen Soetoyo No. 
6, pada koordinat 0° 2'51.18"S 109°20'27.07"E, 
dengan jarak point to point 0,87 KM, nilai troughput 
yang didapatkan untuk percobaan pertama lebih kecil 
jika dibandingkan pada percobaan kedua,  pada 
percobaan pertama nilai troughput yaitu 0,90 % dan 
nilai troughput pada percobaan kedua 3,56 %. 
Pada pengguna jaringan 4 yaitu PT. Rejeki 
Kencana alamat Desa Sungai Deras Kecamtan Teluk 
Pakedai, pada koordinat 0°16'37.95"S 
109°15'34.97"E, dengan jarak point to point 27,8 
KM, nilai troughput yang didapatkan untuk 
percobaan pertama lebih kecil jika dibandingkan 
pada percobaan kedua,  pada percobaan pertama nilai 
troughput yaitu 9,04 % dan nilai troughput pada 
percobaan kedua 10,30 %. 
Pada pengguna jaringan 5 yaitu Balai Monitor 
Kelas II Pontianak alamat Jl. A. Yani II Km. 13 
Pontianak, pada koordinat 0° 5'36.41"S 
109°22'26.40"E, dengan jarak point to point 6,75 
KM, nilai troughput yang didapatkan untuk 
percobaan pertama lebih kecil jika dibandingkan 
pada percobaan kedua,  pada percobaan pertama nilai 
troughput yaitu 9,04 % dan nilai troughput pada 
percobaan kedua 12,49 %. 
Pada pengguna jaringan 6 yaitu Komisi Pemilihan 
Umum Kabupaten Kubu Raya alamat Jl. Adisucipto 
KM 15,2 Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya pada koordinat  0° 7'55.41"S 109°24'36.37"E, 
dengan jarak point to point 5,43 KM, nilai troughput 
yang didapatkan untuk percobaan pertama lebih kecil 
jika dibandingkan pada percobaan kedua,  pada 
percobaan pertama nilai troughput yaitu 0,77 % dan 
nilai troughput pada percobaan kedua 23,71 %. 
Pada pengguna jaringan 7 yaitu Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Utara alamat Sungai Asam 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, pada koordinat 
0° 9'12.72"S 109°35'6.03"E, dengan jarak point to 
point 20,4 KM, nilai troughput yang didapatkan 
untuk percobaan pertama lebih besar jika 
dibandingkan pada percobaan kedua,  pada 
percobaan pertama nilai troughput yaitu 31,92 % dan 
nilai troughput pada percobaan kedua 0,18 %. 
Pada pengguna jaringan 8 yaitu Pabrik 
Pengolahan Kelapa Sawit PT. Cipta Tumbuh 
Berkembang alamat Sungai Asam Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya pada koordinat 0°17'17.15"S 
109°35'14.16"E, dengan jarak point to point 22,9 
KM, nilai troughput yang didapatkan untuk 
percobaan pertama lebih kecil jika dibandingkan 
pada percobaan kedua,  pada percobaan pertama nilai 
troughput yaitu 8,95% dan nilai troughput pada 
percobaan kedua 35,56%. 
Pada pengguna jaringan 9 yaitu Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Selatan alamat Sungai 
Asam Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya pada 
koordinat  0°29'33.20"S 109°42'20.64"E, dengan 
jarak point to point 47,1 KM, nilai troughput yang 
didapatkan untuk percobaan pertama lebih kecil jika 
dibandingkan pada percobaan kedua,  pada 
percobaan pertama nilai troughput yaitu 9,04% dan 
nilai troughput pada percobaan kedua 10,28%. 
Pada pengguna jaringan 10 yaitu Kantor 
Perkebunan Kelapa Sawit Jangkang Estate alamat 
Kubu Raya, pada koordinat 0°25'48.12"S 
109°27'29.59"E, dengan jarak point to point 27 KM, 
nilai troughput yang didapatkan untuk percobaan 
pertama lebih besar jika dibandingkan pada 
percobaan kedua,  pada percobaan pertama nilai 
troughput yaitu 11,6 % dan nilai troughput pada 
percobaan kedua 1,89 %. 
 
b). Analisa Packet Loss 
 
Gambar 4. Grafik Packet Loss 
 
Berdasarkan Gambar 4. dapat diperhatikan 
bahwa nilai packet loss dari pengguna jaringan 1 
sampai dengan pengguna jaringan 10 adalah 0 % 
baik itu percobaan video streaming pertama maupun 
percobaan video streaming kedua. Hal ini 
menunjukkan bahwa koneksi jaringan dari sisi 
pemancar (TX)  ke pengguna jaringan 1 sampai 
dengan pengguna jaringan 10 terhubung dengan 
sangat baik sehingga semua paket data yang dikirim 
oleh server dapat diterima dengan sempurna tanpa 
ada data yang hilang. 
 
c). Analisa Delay dan Jitter 
Berdasarkan Gambar 5. dapat dilihat bahwa dari 
20 kali pengujian video streaming yaitu dengan 
kategori jaringan LOS dan NLOS. Nilai rata – rata 
delay dan jitter yang di dapatkan pada jaringan LOS 
lebih kecil nilainya yaitu dengan delay sebesar 
62,483 ms dan jitter 62,2 ms, sedangkan pada 
jaringan NLOS nilai  rata – rata delay sebesar 64,96 
ms dan jitter 64,67 ms. 
 
 
Gambar 5. Grafik Delay dan Jitter 
 
d). Analisa Kecepatan Akses Internet 
 
Gambar 6. Grafik Kecepatan Akses Internet 
 
Berdasarkan Gambar 6. dapat di lihat bahwa 2 
dari 10 kali pengujian, nilai kecepatan download 
untuk semua Pengguna Jaringan  baik itu pada 
penelitian pertama maupun penelitian kedua lebih 
besar nilainya dibandingkan dengan nilai kecepatan 
upload. Rata - rata kecepatan download untuk 
Kondisi LOS adalah 98,85%, sedangkan rata-rata 
kecepatan upload untuk kondisi LOS adalah 86,2%. 
 
5. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis QoS terhadap 
jaringan internet client PT. JPNN Medialink 
Pontianak, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan nilai QoS 
menurun adalah sumber daya yang digunakan, 
jumlah pengguna yang melakukan akses pada 1 
lokasi client, kondisi perangkat jaringan, jenis 
frekuensi jaringan yang digunakan, traficc 
pengunaan frekuensi pada radio yg menggunakan 
frekuensi 5,8GHz semakin banyak. 
2. Hasil rata-rata pengujian parameter QoS untuk 10 
client didapatkan nilai throughput sebesar 10,68 
% dengan indeks 1 kategori jelek, nilai packet 
loss sebesar 0 % dengan indeks 4 kategori sangat 
bagus, nilai rata-rata delay sebesar 63,72 ms 
dengan indeks 3 kategori bagus, nilai jitter 
sebesar 63,43 ms dengan indeks 3 kategori bagus, 
nilai rata-rata kecepatan akses internet yaitu 
kecepatan download sebesar 98,85 % dengan 
indeks 4 kategori sangat bagus dan kecepatan 
upload sebesar 86,2 % dengan indeks 4 kategori 
sangat bagus. Sedangkan indeks rata-rata untuk 
standar TIPHON semua parameter QoS adalah 3 
dengan kategori bagus. 
3. Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat 
terlihat bahwa 2 dari 20 kali pengujian, nilai 
delay dan jitter video streaming lebih besar 
dibandingkan dengan nilai delay dan jitter 
download video. Hal ini disebabkan karena pada 
saat paket-paket data video streaming diterima 
oleh perangkat (laptop), paket-paket data tersebut 
langsung diproses untuk ditampilkan langsung 
dari server. 
4. Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat 
terlihat bahwa 1 dari 20 kali pengujian, nilai 
kecepatan download untuk client 8 pada 
penelitian kedua lebih besar dari nilai kecepatan 
upload. Hal ini disebabkan karena layanan 
kecepatan akses internet yang diberikan oleh ISP 
untuk client pada umumnya lebih mengutamakan 
kecepatan download, yang berarti kecepatan 
download memang di atur lebih besar 
dibandingkan dengan kecepatan upload.  
5. Data parameter Delay menggunakan hasil 
summary capture paket-paket video streaming 
dari software wireshark. Pada kondisi LOS  dan 
NLOS yang menggunakan frekuensi terbaik rata-
rata sebesar 15,44 ms dan 23,37 ms serta pada 
kondisi LOS dan NLOS yg mengunakan 
frekuensi acak rata-rata sebesar 109,526 ms dan 
106,55 ms. 
6. Data parameter Jitter menggunakan hasil 
summary capture paket-paket video streaming 
dari software wireshark. Pada kondisi LOS  dan 
NLOS yang menggunakan frekuensi terbaik rata-
rata sebesar 15,44 ms dan 23,35 ms serta pada 
kondisi LOS dan NLOS yg mengunakan 
frekuensi acak rata-rata sebesar 108,96 ms dan 
105,99 ms. 
7. Data parameter Throughput yang diambil adalah 
dari hasil summary capture paket-paket video 
streaming dari software wireshark. Pada kondisi 
LOS  dan NLOS yang menggunakan frekuensi 
terbaik rata-rata sebesar 10,47% dan 12,45% serta 
pada kondisi LOS dan NLOS yg mengunakan 
frekuensi acak rata-rata sebesar 5,46% dan 
14,32%. 
8. Data parameter Packet Loss  yang diambil adalah 
dari hasil summary capture paket-paket video 
streaming dari software wireshark. Pada kondisi 
LOS  dan NLOS yang menggunakan frekuensi 
terbaik rata-rata sebesar 0 ms dan 0 ms serta pada 
kondisi LOS dan NLOS yg mengunakan 
frekuensi acak rata-rata sebesar 0 ms dan 0 ms. 
9. Berdasarkan standar Qos yang terdiri dari delay, 
jitter, Throughput dan packet loss pada 5 jaringan 
LOS dan 5 jaringan NLOS dapat disimpulkan 
bahwa terdapatnya interferensi yang sangat 
berpengaruh pada kecepatan akses internet baik 
pada proses upload, download dan streaming. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan bagi PT. JPNN Medialink Pontianak 
untuk melakukan pengecekan kondisi perangkat 
jaringan client secara berkala agar kondisi 
jaringan internet client tidak mengalami 
gangguan. 
2. Sebaiknya apabila terjadi kerusakan pada 
perangkat jaringan, perlu dilakukan pencatatan 
waktu kerusakan untuk dijadikan arsip 
perusahaan.  
3. Sebaiknya antena yang digunakan untuk client 
dipasang dengan kuat agar pada saat terjadi cuaca 
buruk (angin kencang dan hujan deras) antena 
tersebut tidak mudah goyang. 
4. Pada client sebaiknya perlu adanya perangkat 
tambahan seperti router mikrotik jika client ingin 
memanajemen jaringan internetnya menjadi lebih 
baik.  
5. Pada client yang menginginkan kecepatan upload 
yang sama besar dengan kecepatan download 
dibutuhkan biaya yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan biaya untuk kecepatan akses internet yang 
diberikan pada umumnya. 
6. Video streaming membutuhkan bandwidth yang 
cukup besar agar proses video streaming dapat 
berjalan dengan lancar. 
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ABSTRACT 
 
PT. Jawa Pos Jawa Pos Medialink is a company engaged in network technology-based services for the general 
public in Pontianak. For a company engaged in the internet network provider, providing the best network quality is a 
must. The problem issued by clients is that they do not know the quality of internet services that they get from the 
Internet Service Providers (ISPs) they subscribe to as needed or not. The purpose of this study is to analyze the quality 
of internet client network services of PT. JPNN Medialink Pontianak by using the Quality of Service (QoS) parameter 
and to find out what factors can influence the quality of the internet network, so PT. JPNN Medialink Pontianak can 
improve the performance of those who meet QoS standards. This research was conducted on 10 clients of PT. JPNN 
Medialink Pontianak, where the trial was conducted twice on each client with the aim of obtaining some research data 
findings. The results of the average QoS parameter testing for 10 clients are a throughput of 10.68% with an index of 1 
bad category, a packet loss value of 0% with an index of 4 categories is very good, a delay value of 63.72 ms with an 
index of 3 good categories, jitter value of 63.43 ms with index of 3 categories is good, the value of internet access speed 
is download speed of 98.85% with index of 4 categories is very good and upload speed of 86.2% with index of 4 
categories is very good. While the average index for the TIPHON standard all QoS parameters is 3 with a good 
category. Factors that can cause QoS values to decrease are resources used, types of network devices, types of network 
frequencies used, radio frequency traffic using more and more 5.8 GHz frequencies. It is expected that PT. JPNN 
Medialink Pontianak to check client network conditions. 
 
Keywords: Service Quality (QoS), Throughput, Packet Loss, Delay, Jitter, Internet Access Speed. 
 
 
 
 
 
  
 
